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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan: 

1. H1 diterima yaitu ada pengaruh signifikan mutu pelayanan rawat inap 

terhadap tingkat kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit 

Mitra Jambi. 

2. Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance dan Empathy mampu 

mempengaruhi tingkat kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah 

Sakit Mitra Jambi sebesar 24,7% dan sisanya sebesar 75,3% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

pendidikan dan penghasilan. 

3. Analisis skor Likert menunjukkan rata-rata keseluruhan data yang 

diperoleh dari 300 responden yang menjawab kuisioner terletak pada 

area setuju dengan nilai 1113,2 dari 1500. 

4. H2 diterima yaitu Tangibles berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit Mitra Jambi dilihat 

dari uji statistik t atau t hitung adalah 2.017 > t tabel 1.96 dan nilai Sig. 

adalah 0.045, yakni < tingkat signifikansi 0,05. 

5. H3 ditolak yaitu Reliability tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit Mitra 

Jambi dilihat dari uji statistik t atau t hitung 0.700 < t tabel 1.96 dan 

nilai Sig. adalah 0.485, yakni > tingkat signifikansi 0,05. 
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6. H4 diterima yaitu Responsiveness berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit Mitra 

Jambi dilihat dari uji statistik t atau t hitung adalah 2.283 > t tabel 1.96 

dan nilai Sig. adalah 0.023, yakni < tingkat signifikansi 0,05. 

7. H5 diterima yaitu Assurance berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit Mitra Jambi dilihat 

dari uji statistik t atau t hitung adalah 2.014 > t tabel 1.96 dan nilai Sig. 

adalah 0.045, yakni < tingkat signifikansi 0,05. 

8. H6 diterima yaitu Empathy berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kepuasan pasien menggunakan JKN di Rumah Sakit Mitra Jambi dilihat 

dari uji statistik t atau t hitung adalah 2.050 > t tabel 1.96 dan nilai Sig. 

adalah 0.041, yakni < tingkat signifikansi 0,05. 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian diharapkan dapat memberikan saran berupa : 

1. Rumah Sakit Mitra Jambi diharapkan dapat membuat Pelatihan 

Pelayanan Prima. Pelatihan Pelayanan Prima bagi seluruh tenaga 

kesehatan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan guna 

mencapai kepuasan pada pasien. Para tenaga kesehatan yang terlibat 

yang mendapatkan pelatihan yang memadai akan memiliki kemampuan 

mengeksplorasi secara baik dalam memberikan pelayanan kepada para 

pasien. Mereka akan lebih mengerti dan memahami terhadap kebutuhan 

pasien, memiliki sikap bersahabat, dan cepat tanggap terhadap keluhan 

atau  permintaan  pasien.  Pelatihan  Pelayanan  Prima  sebaiknya 
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dilakukan secara rutin di Rumah Sakit Mitra Jambi. Hal ini berkaitan 

dengan pengetahuan dan evaluasi kembali bagi seluruh petugas 

kesehatan yang berperan di Rumah Sakit Mitra Jambi tentang 

pelayanan yang cepat, tepat dan ramah sehingga meningkatkan 

kepuasan pasien. Pelatihan diharapkan bisa dilakukan berkala dengan 

frekuensi 2 atau 3 kali dalam satu tahun. 

2. Rumah Sakit Mitra Jambi diharapkan dapat membuat Pelatihan 

Komunikasi Efektif. Pelatihan ini dilakukan untuk mendorong petugas 

kesehatan terutama perawat mampu mengetahui dan memahami 

kebutuhan pasien dari apa yang diinformasikan pasien saat melakukan 

komunikasi dua arah. Pelatihan ini dilakukan dengan harapan bahwa 

dengan kemampuan interaksi dua arah antara pasien dan perawat dapat 

membantu meningkatkan mutu pelayanan dan menciptakan kepuasan 

pasien. Pelatihan diharapkan bisa dilakukan berkala dengan frekuensi 2 

atau 3 kali dalam satu tahun. 
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